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Abstract  

Companies in controversial industries such as the cement industry 

typically face the risk of rejection from the surrounding community 

due to the environmental impact of their activities. This study 

examines the relationship between corporate social responsibility 

(CSR) obligations and the reduction of these risks. We develop and 

test hypotheses about CSR fit and CSR authenticity, and their 

relationship to perceived corporate reputation. CSR image is tested 

for its ability to act as an intervening variable in forming a positive 

relationship between CSR activities and corporate reputation. We use 

a sample from the community surrounding the PT Solusi Bangun 

Andalas cement factory in Aceh, Indonesia. Model estimation uses the 

Partial Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM) method. 

We find that CSR image partially mediates the relationship between 

CSR fit and corporate reputation and fully mediates the relationship 

between CSR authenticity and corporate reputation. Important 

implications of these findings are: first, companies need to choose CSR 

activities that align with their core activities, despite their 

controversial nature, and implement them consistently. Second, their 

CSR activities must be related to the needs of the surrounding 

community, both in terms of the natural environment and social 

welfare. 

 

Keywords : CSR Image, Corporate Reputation, Intervening Variable  

 

PENDAHULUAN 

Gagasan Coorparate Social Responsibility (CSR) telah menjadi praktik bagi 

organisasi bisnis untuk melindungi kepentingan jangka panjang, terutama dinegara 

maju. CSR juga telah menerima banyak perhatian dalam penelitian dan dalam 

praktik, sebagai tanggapan atas tumbuhnya kesadaran dan kepedulian terhadap isu-

isu sosial dan lingkungan (Kilian & Hennigs, 2014), (Iwannanda & Adiputra, 2017), 

CSR berperan untuk mengurangi risiko total dan sistematis perusahaan dalam 

industri kontroversial (Jo & Na, 2012). Namun, dalam konteks negara berkembang, 

dimensi CSR masih dalam taraf membangun kesadaran, di Indonesia, kegiatan CSR 

telah diamanatkan oleh pemerintah sejak diterbitkannya Undang-undang nomor 40 
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tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. Kewajiban tanggung jawab sosial dan 

lingkungan terutama bagi perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan 

sumber daya alam. Konsekuensi dari kewajiban ini terkait dengan biaya yang 

dirasakan perusahaan dan banyak yang percaya bahwa tindakan itu mengurangi 

nilai pemegang saham (Juniarti, 2020), kinerja perusahaan menjadi lebih rendah 

(Garg & Gupta, 2020), menyebabkan peningkatan pengeluaran CSR (Oware & 

Mallikarjunappa, 2020).  

Kewajiban CSR bagi perusahaan yang berbasis sumber daya alam, 

dimaksudkan untuk mengurangi risiko lingkungan yang ditimbulkan dari 

eksploitasi mereka. Perusahaan dalam industri kontroversial seperti industri 

semen, di mana operasi perusahaannya secara inheren kontroversial dengan 

kepentingan ekologis dan sosial, serta menyimpan persoalan yang melekat pada 

operasi industrinya, maka konflik yang terkait dengan biaya dan keuntungan 

semakin menguat. Penambangan bahan baku, proses produksi, dan pembuangan 

limbah industri, secara langsung sering kali berhadapan dengan penolakan dari 

masyarakat sekitar atau “komunitas tuan rumah”. Terkait masalah “lisensi sosial 

untuk beroperasi” (Jo & Park, 2020), dan mendukung premis bahwa risiko 

perusahaan relatif lebih serius pada perusahaan industri kontroversial (Jo & Na, 

2012).  

CRS wajib bagi perusahaan dalam industri kontroversial memiliki 

kepentingan untuk menciptakan lingkungan yang lebih baik sebagai dasar untuk 

menjalankan dan memastikan keberlanjutan bisnis. Sebagaimana yang 

dikemukakan dalam beberapa literatur, bahwa pengurangan risiko perusahaan 

dapat ditempuh melalui keterlibatan CSR akan lebih signifikan dalam industri 

kontroversial (Jo & Na, 2012), termasuk pengurangan risiko yang substansial (Jo & 

Park, 2020) bahkan mengurangi tingkat kontroversi  (Vollero, Conte, Siano, & 

Covucci, 2019). Perusahaan dalam industri kontroversial menilai tanggung jawab 

sosial penting (Cai, Jo, & Pan, 2012). Namun, sangat disayangkan mereka kurang 

terbuka pada banyak aspek kontroversial dari operasi mereka yang berdampak 

pada domain publik (Sethi, Martell, & Demir, 2016). Kegiatan CSR mereka kurang 

bersinggungan secara langsung terhadap dampak lingkungan dari operasi 

perusahaan. Hal ini teridentifikasi dari laporan keberlanjutan perusahaan dalam 

industri kontroversial, yang memiliki rasio laporan yang lebih tinggi yang 

didedikasikan untuk kegiatan sosial dan masyarakat dibandingkan dengan kegiatan 

lingkungan  (Byrd, et al, 2017). 

Praktik-praktik CSR wajib memberikan prioritas pada praktik pro-sosial 

pada komunitas tuan rumah, kegagalan dalam praktik ini dapat berakibat negatif 

pada reputasi, menimbulkan penolakan yang kuat, mempengaruhi izin untuk 

beroperasi yang akhirnya dapat terjadi peningkatan pada biaya perusahaan. 

Perusahaan menerapkan program CSR sebagai taktik untuk mendorong afiliasi 

jangka panjang dengan masyarakat. Ketika perusahaan melakukan upaya tanggung 

jawab sosial, hal itu dapat mengubah persepsi dan sikap masyarakat terhadap 

perusahaan tersebut. CSR dapat membantu dalam membangun hubungan dengan 

pemangku kepentingan bahkan dalam industri yang kontroversial (Fatma, Khan, & 
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Rahman, 2019), untuk legitimasi organisasi (Vollero et al., 2019). Namun, kegiatan 

CSR yang diambil oleh perusahaan industri kontroversial tidak sepenuhnya dapat 

dipercaya (Jo & Na, 2012), mereka menghadapi sikap skeptis masyarakat yang 

menilai ini hanya suatu pengelabuan terhadap apa yang sesungguhnya telah 

dilakukan.  

Beberapa literatur telah melaporkan bahwa aktivitas CSR dirasakan tidak 

menunjukkan hubungan langsung dengan hasilnya pada reputasi perusahaan, 

dikalahkan oleh reputasi industri yang buruk. Reputasi etika perusahaan 

sebelumnya mempengaruhi evaluasi konsumen terlepas dari CSR (Tao & Ferguson, 

2015), tidak efektif bahkan kontra produktif di industri tembakau (Palazzo & 

Richter, 2005), pengeluaran CSR wajib berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perusahaan (Garg & Gupta, 2020).  

Studi ini berusaha mengungkapkan bagaimana perusahan dalam industri 

kontroversial dapat mengambil manfaat dari kewajiban CSR mereka. Apakah 

berbagai program CSR wajib dapat meningkatkan sikap penerimaan masyarakat 

tuan rumah pada perusahaan. Bagaimana citra CSR perusahaan dalam persepsi 

masyarakat tuan rumah. Bagaimana program CSR yang sebaiknya dilaksanakan 

agar memberikan manfaat untuk keberlanjutan perusahaan dalam industri 

kontroversial. Studi ini mengambil kasus pada perusahaan dalam industri Semen 

yang termasuk ke dalam industri kontroversial.  

Landasan Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

1. Industri Kontroversial dan kewajiban CSR 

Sifat kontroversial dari suatu industri dapat dilihat dari dua sisi, yaitu sisi 

pertama yang melekat pada produk atau jasanya itu sendiri yang “bermasalah” 

secara sosial dan lingkungan, misalnya industri rokok, alkohol, pornografi, 

perjudian. Kedua, disebabkan oleh efek samping dari produk dan /atau proses 

produksinya yang berdampak negatif pada masalah sosial dan lingkungan, antara 

lain industri kimia, nuklir, pertambangan, semen. Pada industri semen, sifat 

kontroversialnya muncul antara lain; ketika penambangan bahan baku, berupa batu 

kapur di mana penambangan menggunakan proses peledakan, demikian juga dalam 

proses produksi semen juga dapat menimbulkan polusi udara dan air, sementara 

produknya sendiri sangat bermanfaat. Dengan kata lain, kegiatan pabrik semen ini 

menyimpan potensi mengganggu kenyamanan masyarakat sekitar. 

Tindakan untuk mencapai integrasi pada kepedulian sosial dan lingkungan 

dalam industri kontroversial sangat penting untuk keberlanjutan perusahaan. 

Terdapat tujuh subjek inti dari tanggung jawab sosial yaitu: tata kelola organisasi, 

hak asasi manusia, praktik perburuhan, lingkungan, praktik operasi yang adil, 

masalah konsumen dan juga keterlibatan dan pengembangan masyarakat. Lebih 

lanjut dijelaskan bagaimana aspek ekonomi serta aspek yang terkait dengan 

kesehatan, keselamatan dan rantai nilai ditangani melalui tujuh subjek ini secara 

tepat (International Organization for Standardization, 2010). Di Indonesia, 

Corporate Act No 40 tahun 2007 pasal 74, dikeluarkan terkait dengan rendahnya 

pengakuan tanggung jawab perusahaan-perusahaan terhadap masalah lingkungan 

dan sosial, sebagai dampak aktivitas perusahaan. CSR wajib dianggap sesuai dengan 

kondisi sosial, ekonomi, dan hukum di Indonesia (Juniarti, 2020), memiliki peran 
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penting dalam mewujudkan keberlanjutan industri (Fitriani & Rosdiana, 2022).CSR 

wajib memberikan kepastian hukum yang lebih baik dari CSR sukarela, dan sesuai 

dengan kondisi Indonesia (Waagstein, 2011). 

2. CSR Fit dan citra CSR 

Hubungan langsung antara CSR fit dan citra CSR yang dirasakan, telah 

dilaporkan antara lain oleh (Du, Bhattacharya, & Sen, 2007), (Lafferty, 2007), (Bigné, 

et al, 2012). Ketika perusahaan dalam industri kontroversial ingin membangun citra 

CSR yang baik, maka program CSR perusahaan, semestinya terintegrasi dengan 

aktivitas inti dari industri, menunjukkan komitmen dan dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Kesesuaian yang baik antara kegiatan perusahaan dan tindakan 

sosialnya, akan membawa pada sikap yang lebih baik terhadap perusahaan 

(Lafferty, 2007), memberi keuntungan dalam domain konsumen (Du et al., 2007), 

dan menghasilkan citra CSR yang lebih baik (Bigné et al., 2012). Ketika aktivitas inti 

perusahaan sangat terintegrasi dengan aktivitas tanggung jawab sosialnya, 

masyarakat menjadi kurang skeptis tentang perusahaan (Bigné et al., 2012), 

mengambil sikap yang menguntungkan terhadap organisasi, dianggap lebih 

kredibel dan dibutuhkan hanya sedikit upaya kognitif untuk sampai pada penilaian 

yang baik (Mercadé-Melé, et al, 2018). Sebaliknya, aktivitas CSR low-fit berdampak 

negatif pada kepercayaan dan persepsinya terhadap CSR perusahaan (Peloza & 

Shang, 2011). Didasarkan pada uraian ini, kami mengemukakan hipotesis berikut. 

H1;  CSR Fit memberikan pengaruh positif pada penilaian Citra CSR 

H2; CSR Fit memberikan prngaruh positif secara langsung pada reputasi perusahaan 

3.  CSR Autentik dan Citra CSR  

Sesuai dengan maksud kata autentik, yang berarti mengakui dan meyakini 

bahwa suatu tindakan berasal dari kepedulian yang tulus terhadap orang lain, dan 

mengacu pada kepercayaan masyarakat dalam perilaku CSR, maka CSR wajib juga 

dapat memiliki motif dari perasaan perusahaan yang peduli pada tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dari pada hanya sekedar melaksanakan kewajiban. Meskipun 

demikian, keterlibatan perusahaan dalam CSR sangat rentan terhadap skeptisisme 

dan sinisme, diremehkan karena dilihat sebagai perangkat retoris (Watts, Fernie, & 

Dainty, 2019), curiga terhadap motif orang lain (Forehand & Grier, 2003), utamanya 

untuk jenis industri kontroversial yang penuh isu. Publik dapat menganggap dan 

percaya bahwa perilaku perusahaan hanya retorika tanggung jawab sosial, untuk 

membersihkan diri dengan kebaikan sosial. Namun, ketika mereka menemukan 

bahwa perusahaan menghabiskan banyak pendapatan untuk kegiatan CSR itu 

sendiri, persepsi negatif dapat berkurang, masyarakat menganggap motifnya murni. 

(O’Connor, Shumate, & Meister, 2008) menyarankan bahwa keautentikan CSR dapat 

dicapai dari kegiatan CSR yang berupa; kombinasi dari praktik bisnis yang 

bertanggung jawab secara sosial dan kampanye untuk melibatkan isu-isu yang 

berdampak pada kehidupan masyarakat, ditandai dengan keberlanjutan dan 

konsistensi, dan dievaluasi menggunakan perpaduan antara rasionalitas dan 

emosionalitas. Tingginya apresiasi masyarakat tuan rumah terhadap otentisitas CSR 

perusahaan mengacu pada kenyataan bahwa kegiatan CSR perusahaan bukan 

merupakan bagian dari pengejaran keuntungan perusahaan, tetapi lebih 
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merupakan tindakan pertimbangan dan kepedulian yang tulus terhadap berbagai 

pemangku kepentingan (Kim & Lee, 2020).  

Masyarakat menginterpretasikan kembali rangsangan eksternal sesuai 

dengan keinginan, atau minat pribadi mereka, sehingga menghasilkan penilaian 

yang berbeda terhadap individu, meskipun dengan rangsangan yang sama. 

Interpretasi persepsi ini dapat menyebabkan persepsi yang berbeda dalam 

kepercayaan, kepuasan, loyalitas dan penerimaan mungkin berbeda walaupun 

berasal dari motif CSR yang tulus (Pertiwi & Balqiah, 2018). Kesadaran keautentikan 

CSR di negara berkembang lebih penting sebagai penentu keberhasilan dan 

kegagalan kegiatan CSR daripada di negara maju (Kim and Lee 2020).  

Hasil dari kegiatan CSR tergantung pada bagaimana konsumen memandang 

keaslian kegiatan tersebut (Forehand & Grier, 2003), seberapa tulus tujuannya   

(Fort, 2014), dan merespon paling positif terhadap upaya CSR yang mereka nilai 

sebagai dorongan nilai dan strategis, sementara menanggapi secara negatif upaya 

yang dianggap sebagai dorongan pemangku kepentingan atau egois (Ellen, Webb, & 

Mohr, 2006). Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, kami mengajukan 

hipotesis.  

H3; Keautentikan CSR berpengaruh positif secara langsung penilaian citra CSR 

H4; Keautentikan CSR berpengaruh positif secara langsung terhadap persepsi 

reputasi perusahaan  

4. Citra CSR dan Reputasi Perusahaan Dalam Industri Kontroversial 

   Reputasi perusahaan didefinisikan sebagai kekaguman dan rasa hormat 

yang dimiliki seseorang terhadap suatu organisasi pada suatu titik waktu tertentu 

(Dowling, 2016), reputasi mencerminkan apa pikiran dan perasaan atau apa yang 

dirasakan pemangku kepentingan tentang perusahaan (Ferguson, Deephouse, & 

Ferguson, 2000). Definisi tersebut mencermintan bahwa reputasi perusahan 

merupakan konsep persepsi dari seseorang atau komunitas dalam menilai suatu 

organisasi. (Veh, Göbel, & Vogel, 2019) menekankan bahwa reputasi perusahaan 

adalah konsep sikap pemangku kepentingan yang bertindak sebagai evaluator. 

Reputasi perusahaan berinteraksi dengan sektor industri untuk mempengaruhi 

sikap dan perilaku pemangku kepentingan (Song, Wen, & Ferguson, 2020). Apapun 

yang dipikirkan dan dirasakan oleh pemangku kepentingan terhadap perusahaan, 

akan terkait dengan sifat industri yang memayungi perusahaan tersebut. Industri 

kontroversial secara umum memiliki reputasi industri yang rendah, ini menjadi 

lapisan yang meliputi persepsi dan sikap masyarakat terhadap kehadiran persahaan 

dilingkungannya.  

Tanggung jawab sosial perusahaan sering digunakan sebagai kriteria utama 

dalam mengukur reputasi perusahaan (Ellen et al., 2006). Menjaga reputasi 

perusahaan yang baik lebih penting bagi perusahaan di sektor industri yang 

kontroversial untuk meningkatkan efektivitas komunikasi (Song et al., 2020), 

karena reputasi perusahaan berfungsi sebagai sinyal untuk atribut atau produk 

perusahaan (Veh et al., 2019).  Reputasi industri yang buruk dapat menciptakan 

pengaruh dasar pada hasil kegiatan CSR. Manfaat CSR yang diperoleh perusahaan 

akan dikalahkan oleh reputasi industri yang buruk (Tao & Ferguson, 2015), (Song 

et al., 2020). Ketika kegiatan CSR perusahaan sama baiknya, namun reputasi 
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perusahaan dalam industri kontroversial masih menerima sikap dan perilaku yang 

kurang menguntungkan. Karenanya, perusahaan di industri kontroversial lebih 

aktif dalam komunikasi CSR (Kilian & Hennigs, 2014), karena sektor kontroversial 

memang dapat meningkatkan reputasi perusahaan melalui kegiatan CSR 

(Aqueveque, Rodrigo, & Duran, 2018), sedangkan reputasi dianggap sebagai sumber 

daya tak berwujud yang berharga (Roberts & Dowling, 2002). Hal ini menyiratkan 

bahwa kegiatan CSR yang baik, dapat memperpendek gap sikap dan perilaku antara 

perusahaan dan industri, termasuk pada industri  kontroversial. 

Ketika sebuah perusahaan ingin membangun reputasi yang baik pada 

masyarakat sekitar, mereka perlu menunjukkan bahwa kegiatan CSR mereka 

mendukung tujuan ini. Reputasi perusahaan dan tekanan pemangku kepentingan 

merupakan faktor yang mempengaruhi prioritas dimensi CSR (Hamidu, Haron, & 

Amran, 2018), dalam rangka meningkatkan persepsi pemangku kepentingan 

terhadap reputasi perusahaan (Masoud & Vij, 2021), menghasilkan eksternalitas 

positif, dan mengubah perilaku terhadap perusahaan (Chen, Hung, & Wang, 2018), 

untuk memenuhi kepentingan perusahaan dalam jangka panjang. Uraian ini 

membawa pada hipotesis. 

H5:  Citra CSR memberikan pengaruh positif terhadap reputasi perusahaan 

H6; Citra CSR mampu memediasi hubungan positif antara CSR Fit dengan reputasi 

perusahaan. 

H7: Citra CSR mampu memediasi hubungan positif antara CSR Autentik dengan 

reputasi perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Model Penelitian dan Alur Pengujian Hipotesis 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat desa sekitar pabrik semen PT SBA 

yang termasuk dalam area ring 1. Penentuan ukuran sampel untuk penerapan 

Structural Equation Model (SEM) mengikuti (Hair, et al, 2014) yang 

merekomendasikan ukuran sampel 5-10 kali jumlah indikator. Dalam penelitian ini, 

sampel sebanyak 114 responden yang dipilih secara acak dari anggota masyarakat 

yang tinggal di sekitar lokasi pabrik dan area pertambangan bahan baku. 

Pengumpulan data dilakukan melalui survei, menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari dua bagian. Pertama adalah pengenalan karakteristik responden, bagian kedua 

adalah bagian utama dari kuesioner. Responden diminta untuk mengambil 

kesempatan mengevaluasi kegiatan CSR yang dilakukan pabrik semen PT Solusi 

Bangun Andalas (SBA). Kuesioner telah diuji dengan menggunakan pre-test yang 
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dilakukan pada sampel 20 orang, yang memungkinkan untuk memperbaiki kata-

kata pertanyaan yang kurang jelas. Pengumpulan data dilakukan pada Oktober 

2024. 

Variabel laten yang digunakan telah diukur dengan menggunakan indikator 

relevan, dalam hal ini menggunakan indikator reflektif. Reputasi Perusahaan diukur 

dengan sejumlah indikator yaitu “ memiliki perasaan percaya pada perusahaan”, 

“memiliki perasaan, senang atau suka pada perusahaan”, “perusahaan bertanggung 

jawab terhadap masalah lingkungan alam dan sosial”. Pengukuran variabel CSR 

Autentik diukur dengan indikator berikut “aktivitas sosial perusahaan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat”, “aktivitas CSR bukan untuk motif bisnis”, “aktivitas 

CSR berasal dari kepedulian yang tulus”. CSR Fit diukur dengan; “aktivitas CSR 

sesuai dengan bisnis inti perusahaan”, “perusahaan berkomitmen dalam aktivitas 

CSR”, “perusahaan konsisten dalam aktivitas CSR“. Variabel Citra CSR diukur dengan 

“perusahaan mendukung program pengembangan budaya masyarakat”, 

“mendukung masalah kesehatan masyarakat”, “mendukung masalah pendidikan 

masyarakat”, dan “memberikan kesempatan kerja secara adil”. Alternatif jawaban 

kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert lima poin, di mana 1 berarti 

"sangat tidak setuju" dan 5 berarti "sangat setuju". 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial 

Least Square Structural Equation Model (PLS-SEM), yang sering disebut sebagai soft 

modeling. PLS-SEM memungkinkan pemodelan persamaan struktural dengan 

ukuran sampel yang relatif kecil dan tidak memerlukan asumsi normal multivariat. 

Menurut Villalva (2021), PLS merupakan metode alternatif berdasarkan struktur 

varians melalui analisis partial least squares. Metode ini sangat cocok ketika 

penelitian melibatkan variabel laten dan bertujuan untuk menjelaskan dan 

memprediksi model yang kompleks. Pengolahan data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak Smart PLS versi 3.0. Estimasi model PLS didasarkan 

pada dua tahapan evaluasi: evaluasi model pengukuran (outer model), yang menguji 

validitas dan reliabilitas data, dan evaluasi model struktural (inner model), yang 

menguji kausalitas antara variabel laten. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik demografi sampel disajikan pada Tabel 1. Responden dengan 

tingkat pendidikan paling dominan adalah SMA dan berumur antara 20-64 tahun 

yang dominan berumur antara 35-49 tahun. Mereka berasal dari empat desa yang 

sangat dekat dengan area penambangan dan pabrik pemrosesan semen (ring 1).  

 

Tabel 1. Karakteristik Demografi Sampel 

Variabel Uraian Total 

% 

Variabel Uraian Total 

% 

Gender Laki-laki 51.80% Umur 

(tahun) 

20 – 34 28.10% 

Perempuan 48.20% 
 

35 – 49 46.50% 
    

50 – 64 25.40% 
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Desa Naga 

Umbang 

35.10% Education 

Level 

SMP 18.40% 

 
Mon Ikeun 26.30% SMA 69.30% 

 
Lam Kruet 21.90% Pendidikan 

Tinggi 

12.30% 

  Dusun luar 16.70% 
   

 

a. Evaluasi Model Pengukuran atau Auter Model 

Evaluasi model pengukuran bertujuan untuk memastikan bahwa metrik 

variabel yang diusulkan efektif dan sesuai untuk mengukur variabel penelitian. 

Evaluasi ini melibatkan pengujian validitas dan reliabilitas instrumen pengukuran. 

Untuk menilai validitas, kami menggunakan validitas konvergen dan diskriminan. 

Validitas konvergen dievaluasi dengan memeriksa apakah nilai outer loading 

melebihi 0,7 dan Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari 0,5 untuk 

indikator reflektif (Hair, et al, 2014), yaitu korelasi absolut antara konstruk dan 

indikatornya yang menegaskan validitas konvergen model sudah optimal. 

Reliabilitas dinilai dengan komposit dan alpha Cronbach. Nilai Cronbach's Alpha (α) 

idealnya 0,8 atau 0,9  atau lebih besar dari 0,7 (Cronbach, 2016), Composite 

Reliability (CR) lebih besar dari 0,7 (Villalva A., 2021). Tabel 2 memperlihatkan 

bahwa semua indikator memiliki reliabilitas dan validitas konvergen yang valid. 

Validitas diskriminan mengukur seberapa baik indikator berkorelasi dengan 

variabel yang dimaksud dibandingkan dengan variabel lain.  Validitas diskriminan 

telah diverivikasi menggunakan analisis yang disarankan oleh Fornell dan Larcker, 

yaitu dengan menilai beban silang antar konstruk, dengan menggunakan kriteria 

Fornel-Larcker, nilai silang harus lebih rendah dengan nilai Fornel-Larcker dengan 

dirinya sendiri  (Fornell & Larcker, 1981), disajikan dalam matriks korelasi 

sepanjang diagonal. Selain itu nilai cross loading indikator konstruk harus lebih 

tinggi pada dirinya sendiri dan rendah pada konstruk lainnya (Hand, 2012), semua 

kriteria ini terpenuhi yang ditunjukkan pada  Tabel 3.  Hal ini menegaskan bahwa 

model pengukuran tersebut valid dan reliabel untuk menilai variabel laten dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Penilaian Reliabilitas dan Validitas Konvergen 

Variabel/ 

Konstruk 

Indikator Auter 

Loading 

Cronbach's 

Alpha (α) 

AVE CR Status 

 CSR Fit Fit 1 0.893 0.865 0.787 0.917 Valid 

Fit 2 0.865 Valid 

Fit 3 0.903 Valid 

CSR 

Autentik 

Aut 1 0.831 0.827 0.743 0.897 Valid 

Aut 2 0.883 Valid 

Aut 3 0.872 Valid 

Citra CSR  Img 1 0.899 0.898 0.766 0.929 Valid 

Img 2 0.878 Valid 
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Img 3 0.876 Valid 

Img 4 0.846 Valid 

Reputasi 

Perusahaan 

Rep 1 0.919 0.883 0.81 0.928 Valid 

Rep 2 0.889 Valid 

Rep 3 0.892 Valid 

 

b. Analisis Model Struktural dan Pengujian Hipotesis 

Evaluasi struktural model untuk pengujian hipotesis dirinci dalam Tabel 4. 

Ukuran goodness-of-fit, Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) kurang 

dari 0.08 dan Normed-fit index (NFI) > 0.9 menunjukkan model fit dengan data, 

sesuai dengan (Hu & Bentler, 2009). R-square untuk model Citra CSR 0.723 yang 

menjelaskan bahwa variasi dalam Citra CSR 72,3 % merupakan kontribusi dari CSR 

Fit dan CSR Autentik. R-square untuk model reputasi perusahaan 0.855, ini 

memperjelas adanya kontribusi yang besar dari CSR Fit, CSR authentic dan  citra CSR 

dalam variasi dari reputasi perusahaan.  

  Kesesuaian aktivitas CSR  (CSR Fit) dengan aktivitas inti perusahaan 

berdampak langsung dan positif pada Citra CSR (H1), dan penilaian reputasi 

perusahaan dari masyarakat sekitar aktivitas perusahaan (H2). Citra CSR 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Reputasi perusahaan (H5).Temuan 

juga menunjukkan bahwa Citra CSR mampu memediasi secara parsial hubungan 

antara CSR Fit dan Reputasi Perusahaan (H6). Semakin sesuai aktivitas CSR dengan 

kegiatan perusahaan yang menimbulkan kontroversi, semakin baik persepsi CSR 

masyarakat sekitar, hal ini memediasi sebagian dari apa yang dirasakan terhadap 

reputasi perusahaan.  

Citra CSR yang baik mampu memediasi peningkatan reputasi perusahaan 

dalam penilaian masyarakat tuan rumah. Temuan ini konsisten dengan (Aqueveque 

et al., 2018), (Song et al., 2020), (Yoo & Lee, 2018), (Bigné et al., 2012), (Pons, Vintrò, 

Rius, & Vilaplana, 2021) dan  yang telah menunjukkan hubungan kausal positif 

antara kesesuaian program CSR dengan Citra CSR. Sejalan juga dengan (Khan, Majid, 

Yasir, & Arshad, 2013) yang menyatakan terdapat hubungan yang kuat antara CSR 

Fit dan reputasi perusahaan di industri semen Pakistan. CSR harus secara langsung 

fokus untuk menghindari atau mengurangi bahaya atau dampak kontroversial yang 

melekat pada mereka (Aqueveque et al., 2018), inisiatif CSR memerlukan fokus yang 

kuat pada kebutuhan masyarakat (Maf’ulla & Rachmawati, 2024). Penilaian negatif 

terjadi pada kesesuaian CSR yang dirasakan rendah, dan menyimpulkan bahwa ada 

motif tersembunyi (Kim & Lee, 2020). Kinerja CSR pada PT SBA dinilai sesuai dalam 

mengurangi dampak buruk dari kegiatan perusahaan, dan dapat membangun citra 

CSR yang baik. Perusahaan yang ingin dikaitkan dengan kegiatan CSRnya untuk 

memancing rasa percaya komunitas tuan rumah dan memposisikan diri sebagai 

perusahaan yang bertanggung jawab secara lingkungan alam dan sosial, dan 

akhirnya meningkatkan rasa penerimaan masyarakat, mengurangi protes dan 

meningkatkan keberlanjutan, maka aktivitas CSRnya perlu disesuaikan dengan 

aktivitas perusahaan pada dimensi kontroversial.  
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Tabel 3 Penilaian Validitas Diskriminan 

Variabel/ konstruk CSR Fit CSR Autentik Citra CSR Reputasi 

Perusahaan 

Fornell Larcker Criterion 

CSR Fit 0.887 
   

CSR Autentik 0.774 0.862 
  

Citra CSR  0.621 0.774 0.875 
 

Reputasi Perusahaan 0.626 0.697 0.639 0.9 

Cross Loadings 

Fit 1 0.893 0.624 0.792 0.75 

Fit 2 0.865 0.596 0.695 0.754 

Fit 3 0.903 0.62 0.688 0.677 

Auth 1 0.627 0.831 0.598 0.533 

Auth 2 0.634 0.883 0.61 0.627 

Auth 3 0.736 0.872 0.67 0.035 

Ima 1 0.726 0.624 0.899 0.721 

Ima 2 0.733 0.634 0.878 0.7 

Ima 3 0.642 0.592 0.876 0.653 

Ima 4 0.765 0.637 0.846 0.754 

Rep 1 0.72 0. 610 0.76 0.919 

Rep 2 0.746 0.71 0.748 0.889 

Rep 3 0.745 0.57 0.788 0.892 

 

Tabel 4 menunjukkan hubungan positif antara CSR Autentik dengan Citra 

CSR (H3). Namun CSR Autentik tidak memiliki hubungan langsung positif yang 

signifikan dengan reputasi perusahaan (H4). Sedangkan hubungan antara CSR 

Autentik dengan reputasi perusahaan positif dan signifikan ketika dimediasi oleh 

Citra CSR (H7). Artinya Citra CSR mampu memediasi secara penuh hubungan antara 

keautentikan CSR dengan reputasi perusahaan dalam penilaian komunitas tuan 

rumah. Penilaian keautentikan CSR pada awalnya akan menghadapi sikap penuh 

curiga, sehingga persepsi mereka terhadap reputasi perusahaan negatif. Mudah 

dipahami bahwa, penilaian keautentikan motif CSR adalah dasar normatif  untuk 

penilaian CSR (Kilian & Hennigs, 2014) dan melibatkan proses persepsi yang sangat 

kompleks (Kim & Lee, 2020). Citra CSR mampu memediasi secara penuh dan positif 

hubungan antara CSR autentik dengan reputasi perusahaan yang dirasakan. 

Pembentukan Citra CSR dalam industri kontroversial, dapat mengurangi atau 

bahkan menghilangkan sikap penolakan terhadap perusahaan, untuk membangun 

persepsi reputasi yang baik. Citra CSR yang baik menjadi penting, untuk 

mendapatkan hasil yang positif pada evaluasi keautentikan CSR terhadap reputasi 

perusahaan. Temuan ini konsisten dengan (Scalet & Kelly, 2010), Citra CSR pada 

industri kontroversial, dapat mengurangi sikap skeptis tentang aktivitas CSR, 
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mengakui sebagai kepedulian yang jujur, menghindari dari penilaian “cuci tangan”, 

(Song et al., 2020) memperpendek gap sikap dan menemukan hubungan dengan 

masyarakat. Sesuai dengan teori pemangku kepentingan, bahwa perusahaan 

melakukan kegiatan CSR dalam rangka meningkatkan persepsi pemangku 

kepentingan (Masoud & Vij, 2021). Masyarakat sekitar aktivitas pabrik adalah 

pemangku kepentingan yang penting, untuk legitimasi organisasi (Vollero et al., 

2019), dan mengurangi biaya akibat komplain. 

Tabel 4. Koefisien Jalur dan pengujian Hipotesis 

Hipotesis Pengaruh Langsung 

& Tidak Langsung 

Koefisien t-stat p-

value 

Keputusan 

H1 CSR Fit→ Citra CSR 0.548 5.834 0 Signifikan 

H2 CSR Fit→ Reputasi 

Perusahaan 

0.425 5.579 0 Signifikan 

H3 CSR Autentik → Citra 

CSR 

0.353 3.965 0 Signifikan 

H4 CSR Autentik → 

Reputasi Perusahaan 

-0.135 2.79 0.047 Tidak 

Signifikan 

H5 Citra CSR → Reputasi 

perusahaan 

0.652 7.759 0 Signifikan 

H6  CSR Fit→ Citra CSR 

→ Reputasi 

Perusahaan 

0.358 4.455 0 Signifikan 

H7 CSR Autentik→ Citra 

CSR → Reputasi 

Perusahaan 

0.23 3.528 0 Signifikan 

      Implikasi penting tentang cara perusahaan dalam industri kontroversial 

melakukan aktivitas CSR wajibnya. Pertama, perusahaan perlu memilih aktivitas 

CSR yang sesuai dengan kegiatan inti perusahaan, terutama terkait dengan sifat 

kontroversialnya, untuk mengurangi atau menghilangkan dampak kontroversial. 

Menunjukkan komitmen dan dilakukan secara konsisten. Kedua, aktivitas CSRnya 

harus terkait dengan apa yang diperlukan masyarakat, terkait dengan aspek 

lingkungan alam dan kesejahteraan sosial, seperti pendidikan, kesehatan dan 

kemiskinan. Tepat saran khususnya pada komunitas yang tinggal di sekitar lokasi 

aktivitas perusahaan, yang berpotensi terdampak secara langsung. Ketiga, 

membangun afiliasi dengan masyarakat akan membentuk citra CSR yang baik, di 

mana aktivitas CSRnya perlu dikomunikasikan dengan masyarakat tentang prioritas 

kebutuhan mereka, dan mendukung penyelesaian masalah yang mereka hadapi, dan 

dilaksanakan secara sistematis, dan transparan. Kegiatan CSR diinformasikan  

secara berkala dan mudah diakses oleh masyarakat sekitar. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menegaskan bahwa industri kontroversial sesungguhnya dapat 

memperoleh manfaat dari berinvestasi dalam program CSR wajib, yaitu 

meningkatnya sikap dalam penilaian terhadap reputasi perusahaan, mengurangi 
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tingkat kontroversial dan menghilangkan penolakan dari masyarakat sekitar 

perusahaan.. Aktivitas CSR mampu membentuk citra CSR yang baik, melalui 

kesesuaian kegiatan CSR dengan aktivitas inti perusahaan yang menimbulkan 

kontroversi,  mengambil tanggung jawab lingkungan yang lebih banyak adalah 

penting bagi industri pertambangan yang kontroversial. Selain itu, aktivitas CSR 

yang memiliki konektivitas yang kuat dengan kebutuhan masyarakat terkait 

kesejahteraannya secara bersama mampu membentuk citra CSR yang baik. 

Konstruksi CSR  yang  dikembangkan harus seiring dengan perubahan kebutuhan 

masyarakat dan perubahan tren pada dimensi lingkungan alam dan sosial agar 

dapat mengembangkan sikap positif terhadap reputasi perusahaan dan perlu 

dilakukan secara berkelanjutan. Merujuk pada (Bögel, 2019) yang menemukan 

bahwa perkembangan positif ini berumur pendek, kepercayaan yang berkembang 

terhadap kegiatan CSR perusahaan akan berkurang secara signifikan jika mereka 

terpapar informasi negatif tentang perusahaan-perusahaan tersebut. Karenanya 

aksi CSR akan bermanfaat dalam jangka panjang jika dilaksanakan secara konsisten. 
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